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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’ān menyatakan dirinya sebagai hudan (petunjuk) bagi orang-orang 

yang bertaqwa.
1
 Petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang beriman.

2
 

Petunjuk bagi umat manusia dan keterangan-keterangan mengenai petunjuk 

dan sebagai furqān (pembeda antara yang benar dan yang batil).
3
 Sekaligus 

Al-Qur’ān itu telah mengatur prinsip dan konsep-konsep, baik yang bersifat 

global maupun yang terinci, yang eksplisit dan implisit dan berbagai 

persoalan kehidupan manusia.
4
 

Di era globalisasi sekarang ini, pemahaman agama masyarakat makin 

berkembang. Namun tidak sedikit dari mereka keluar dari tuntunan Al-Qur’ān 

disebabkan pengaruh dunia semata. Manusia sebagai makhluk sosial yang 

membutuhkan interaksi antar sesama kadangkala terjadi perpecahan atau 

perselisihan dalam suatu masyarakat, seperti halnya manusia begitu 

mudahnya melaknat orang yang ia benci atau orang yang sedang berperkara 

dengannya entah itu anaknya, suaminya, hewan dan selainnya.  

Kata laknat dalam bahasa Arab yaitu la‟ana/la‟natun. Laknat secara 

bahasa adalah tidak terdapatnya kedekatan dan menghilangkan kebaikan. 

Disebutkan pula tidak terdapat nya kedekatan dan menghilangkan (jika 

berasal) dari Allah. Dan (apabila berasal) dari makhluk bermakna cacian dan 

doa. Laknat merupakan suatu kata benda (ism), bentuk jamaknya adalah li‟an 

dan la‟anat. La‟anahu– Yal‟anahu–La‟nan, yaitu orang yang menyingkirkan 

dan menjauhkannya.
5
  

Sedangkan laknat secara terminologi adalah menjauhkan dan mengusir 

yakni orang yang dilaknat Allah SWT., akan dijauhkan dari segala rahmat 

                                                           
1
 QS. Al-Baqarah [2] : 2 

2
 QS. Al-Baqarah [2] : 79 

3
 QS. Al-Baqarah [2] : 185 dan Ali-Imron [3] : 4 

4
 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam Al-Qur‟ān, Suatu Kajian Dengan Pendekatan 

Tafsir Tematik . (Jakarta : Bulan Bintang 1991) cet 1, h 4. 
5
 Ibnu Manzur, Lisān al-Arab, (Beirut: Dar Sadir,tt) h. 4044 
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Allah sehingga menjadi terhina dan menjadi terkutuk. Kajian tentang laknat 

dalam Al-Qur’ān sering kali dikaitkan dengan azab yang diturunkan bagi 

kaum atau perang yang membangkang pada perintah Allah yang diajarkan 

oleh para utusan-Nya.
6
 

Jika kita asumsikan laknat yang berasal dari makhluk disebut cacian dan 

doa, boleh dikaitkan dengan fenomena saat ini, seolah termasuk unsur 

karakter sebagian dari masyarakat indonesia. Semisal ujaran buruk lisan 

maupun hati yang diutarakan untuk orang yang pernah menyakiti hati.  

Pada dasarnya, pelaknat dan pencaci maki bukan bagian dari kepribadian 

seorang muslim. Sebagaimana hadis Rasulullah SAW. yang diriwayatkan 

oleh Abdullah ibn Mas’ud ra.:
7
 

وىس اومؤمه  :قهم رسىل اوههىسهم :عه عبدهللا به مسعىد رضى هللا عىه قال 

 باوطعه وال اوفاحش وال اوبذئ 

Orang mukmin bukanlah para pengumpat, bukan pelaknat bukan pencaci 

maki dan buka buruk kata (HR. al-Tirmizdi). 

Sifat buruk melaknat dan mencaci maki pada ciptaan Allah SWT., dapat 

mendatangkan kerugian atau musibah pada pelakunya. Karena dalam laknat 

terdapat bahaya, yakni mengharapkan Allah menjauhkan orang yang dikutuk. 

Sehingga hal tersebut di haramkan. Padahal ini masalah gaib yang tidak bisa 

seorangpun mengetahuinya. Maka hanya Allah saja yang memiliki hak untuk 

melaknat makhluk-Nya.
8
 

Laknat Allah berarti ia dijauhkan dari rahmat-Nya disertai dengan murka 

Allah di dunia dan hukuman di akhirat kelak. Dalam Al-Qur’ān kata laknat 

diulang dalam beragai bentuk sebanyak 41 kali yang tersebar 38 ayat dan 18 

surat dalam berbagai kasus yang berbeda-beda.
9
 

                                                           
6
 Arifudin, Faktor-faktor Turunnya Laknat Allah SWT.. (Suatu Analisis Tafsir Tahlili 

terhadap QS. Al-Mā’idah/5:78-81). Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Filsafat, dan politik. UIN Alauddin Makassar. 2018. h, 17 
7
 Majdi Assayid Ibrahim, Wanita dan laki-laki yang dilaknat (Jakarta: Gema Insani 

Press,1989),h 12. Lihat, Muhammad bin isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahak al-Tirmidzi, al 

jami’ al-kabir Sunan al-Tirmidzi (Beurit: Dar al-Islam, 1998), h. 418 
8
 Abu Hamid al-Ghazali Afat al-Lisān: Bahaya Lisan (Jakarta: Qisthi, 2005), h, 65 

9
 Muhammad Fu’ad Abd Baqi al-Mu‟jam al-Mufahrus lī al-faẓ al-Qur‟ān al-Karīm 

(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah,1364H),h, 649-650 
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 Lalu siapakah orang yang tergolong dalam laknat Allah dan kenapa laknat 

itu menimpa mereka. Pertanyaan-pertanyaan inilah yang mendasari penulis 

untuk membahas lebih lamjut mengenai orang yang dilaknat Allah dalam 

tafisr Al-Hijri karya Prof. Dr. K.H Didin Hafidhuddin. 

Dari beberapa ulama seperti Ibnu Katsir, Imam at-Ṭabarī, Sayyid Quṭb, 

Al-Maragī memaknai bahwasanya laknat adalah orang yang dijauhkan atau 

terusir dari kasih saying Allah, tetapi yang ingin penulis bahas adalah 

mengenai orang yang di laknat Allah, maka hal inilah yang melatarbelakangi 

ketertarikan penulis untuk mengetahui dan mengkaji lebih lanjut mengenai 

orang-orang yang dilaknat Allah dalam tafsir Al-Hijri. Judul yang menjadi 

fokus kajian dalam penelitian ini adalah “Penafsiran Ayat-ayat tentang 

Orang yang Dilaknat Allah Prof. Dr. K.H. Didin Hafidhuddin dalam 

Tafsir Al-Hijri.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang digambarkan oleh penulis, titik fokus 

permasalahan adalah bagaimana penafsiran ayat-ayat orang yang dilaknat 

Allah menurut Prof. Dr. K.H. Didin Hafidhuddin dalam tafsir Al-Hijri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat orang yang dilaknat Allah 

menurut Prof. Dr. K.H. Didin Hafidhuddin dalam tafsir Al-Hijri. 

D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin khususnya 

prodi Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir dan umumnya bagi mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung sebagai wacana 

pengembangan, wacana keilmuan, dan terlebih lagi sebagai acuan dan 

bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi 

kaum muslimin dan bagi pembaca agar dapat mengetahui pemahaman 

yang luas tentang apa saja karakter orang yang dilaknat Allah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai referensi, penulis meninjau yang ada relevansinya dengan judul 

skripsi yang penulis angkat.  

Kesatu, Jurnal yang berjudul Ayat Laknat dalam Al-Qur’ān (Studi 

Komparatif Penafsiran Ayat Laknat dalam Tafsir Al-Qur’ān Al-Aẓim dan 

Tafsir Al-Misbah), STIQ Isy Karima Karanganyer karya Tsuroyya Ba’abduh 

pada tahun 2021. Memuat tentang menurut Ibnu Katsir penyebab Allah SWT. 

menurunkan laknat kepada kaum yahudi karena mereka mengubah perkataan 

dari tempatnya atau mena’wilkan dengan takwil yang salah, sedangkan 

menurut Quraish Shihab adalah mengubah satu kata dengan kata lain 

misalnya: mengubah kata raja, dengan jilid (mencambuk) saja.  

Kedua, Jurnal yang berjudul Laknat dalam Al-Qur’ān (Sebuah Kajian 

Tematik), Stain Majene karya Rahmat Nurdin pada tahun 2019. Memuat 

tentang laknat adalah menjauhkan dan mengusir, yakni orang-orang yang 

dilaknat Allah SWT. akan dijauhkan dari segala kebaikan dan rahmat-Nya 

(kalau dari Allah sebagai subjek). Sedangkan kalau dari ciptaan dalam hal ini 

manusia, laknat berarti cacian (sikap) serta do’a yang dapat mengakibatkan 

kesusahan, bencana terhadap orang lain. 

Ketiga, Jurnal yang berjudul Wawasan Al-Qur’ān tentang Laknat, Institut 

Muhammadiyah Sinjai karya Hawirah pada tahun 2019. Memuat tentang 1) 

Laknat dalam Al-Qur`an adalah dijauhkan dan diusir dari rahmat Allah 

disertai dengan murka-Nya di dunia dan hukuman neraka di akhirat kelak. 2) 

Di antara objek laknat adalah Iblis, Bani Israil, orang kafir, orang munafik, 

pendusta, serta penguasa yang zalim. 3) Penyebab terjadinya laknat adalah 

ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya, sengaja menyembunyikan ilmu, 

memutuskan silaturrahim, membunuh orang mukmin dengan sengaja, 

menuduh wanita baik-baik berbuat zina, dan membuat kerusakan di muka 
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bumi dalam bentuk apa pun. 4) Cara menghindari laknat Allah adalah dengan 

beriman dan bertakwa, berlomba-lomba dalam kebajikan, serta selalu 

menyucikan hati dan pikiran. 

Keempat, Skripsi yang berjudul Laknat dalam Perpektif Al-Qur’ān 

(Analisis Tafsir Tematik), Fakultas Ushuluddin, Jurusan Ilmu Al-Qur’ān dan 

Tafsir, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, karya Ahmad 

Yasir Muharram pada tahun 2019. Hasil peneletian ini dapat disimpulkan 

bahwa diantara faktor-faktor penyebab seseorang ditimpa laknat oleh Allah 

antara lain seorang pendusta, orang kafir, pembunuh dan orang munafik. 

Kelima, Skripsi yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab Turunnya Laknat 

Allah (Suatu Analisis Tafsir Tahlili terhadap Surat Al-Mā’idah ayat 78—81), 

Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik, Jurusan Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, karya Arifuddin pada tahun 

2018. 

Keenam, Skripsi yang berjudul Laknat dalam Perspektif Al-Qur’ān  

(Analisis Ayat-Ayat Laknat dalam Tafsir Jāmi‟ al-Bayān „an Ta‟wīl Āy al-

Qur‟ān karya Ibn Jarir Al-Tabari) Fakultas Ushuluddin, Jurusan Ilmu Al-

Qur’ān dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

karya Laila Firdaus pada tahun 2018. Memuat tentang laknat Ibn Jarir At-

Ṭabarī artinya menjauhkan, jadi apabila seorang dilaknat Allah, maka mereka 

dijauhkan dari rahmat-Nya baik di dunia maupun di akhirat. Berbeda kata 

laknat yang dipakai untuk manusia atau makhluk lainnya yang berarti mereka 

mendoakan atau memohon agar Allah menimpakkan balasan atau adzab 

terhadap perbuatan mereka yang di laknat Allah. 

Ketujuh, Skripsi yang berjudul Laknat dalam Pandangan Al-Qur’ān  

(Analisis Ayat-Ayat Laknat dalam Tafsir Al-Marāgī), Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat, Jurusan Tafsir Hadis Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, karya Ismail Amir pada tahun 2017. Memuat tentang 

laknat merupakan suatu hukuman yang ditutunkan Allah sebab perbuatan 

manusia yang melanggar perintah-Nya agar setiap orang tau bahwa setiap 

perbuatan harus ada tanggung jawabnya. 
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas, posisi peneliti disini adalah 

memperkaya khazanah atau pengetahuan. Persamaannya, yaitu sama-sama 

membahas tentang laknat dalam Al-Qur’ān. Perbedaannya penulis lebih 

memfokuskan kepada keriteria orang yang dilaknat Allah dan perbedaan 

lainnya terletak dalam perbedaan objek penelitian atau kitab tafsir yang 

digunakan. Dengan demikian, penulisan skripsi ini merupakan karya yang 

baru dan berbeda dengan karya-karya sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan kitab tafsir Al-Hijri karya Prof. Dr. K.H. 

Didin Hafidhuddin. Sedangkan sumber data sekunder didapat dari kitab tafsir, 

artikel, jurnal, serta buku-buku yang terkait dengan pembahasan laknat dalam 

Al-Qur’ān. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan cara mencari data yang 

berhubungan dengan laknat dalam Al-Qur’ān mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan maudhu‟i. Penelitian maudhu‟i, yaitu penelitian 

berusaha mencari jawaban Al-Qur’ān dengan cara mengumpulkan ayat-ayat 

Al-Qur’ān yang mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas 

topik/judul tertentu sesuai dengan masa turunnya selaras dengan sebab-sebab 

turunnya. 

F. Kerangka Teori 

Lalknalt dallalm Balhalsal alralb yalitu beralsall dalri kaltal لعه  -يلعه -لعىا, terdiri dalri 

tigal huruf الىىن  ,العىي  ,الالم yalng beralrti mengutuk.
10

 Kaltal ini jugal bermalkna 

ab‟ada (menjaluhkaln) daln tarada (mengusir). Alhmald bin Falris dallalm Mu‟jam 

Maqāyīs al-Lugah kaltal lalknalt dialrtikaln sesualtu yalng jaluh altalu terbualng 

sebalgalimalnal setaln yalng dialnggalp jaluh altalu terbualng kalrenal dilalknalt oleh 

Alllalh SWT.
11

  Daln (jikal beralsall) dalri malkhluk malknalnya l aldallalh calcialn daln 

doal. Lalknalt aldallalh kaltal bendal (ism), bentuk jalmalknya l aldallalh li‟an daln 

                                                           
10

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta : Hidakarya Agung, 1991) h. 398 
11

 Abu al-Husain Ahmad ibn al-Faris Ibn Zakariya, Mu‟jam Maqāyīs al-Lugah al- „Arabiyyah, Juz 

V (Mesir: Dar al-Fikr, t.th.), h. 203. 
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la‟anat. La‟anahu – Yal‟anahu – La‟nan, yalitu oralng ya lng menyingkirkaln 

daln menjaluhkalnnyal.
12

 Al-Qur’ān menyebutkaln kaltal lalknalt berjumlalh 41 kaltal 

paldal 38 alya lt ya lng terletalk dallalm 18 suralt.
13

 

Sedalngkaln lalknalt secalral terminologi aldallalh menjaluhkaln daln mengusir 

ya lkni oralng ya lng dilalknalt Alllalh SWT., alkaln dijaluhkaln dalri segallal ralhmalt 

Alllalh sehinggal menjaldi terhinal daln menjaldi terkutuk. Kaljialn tentalng lalknalt 

dallalm Al-Qur’ān sering kalli dikalitkaln dengaln alzalb yalng diturunkaln balgi 

kalum altalu peralng yalng membalngkalng paldal perintalh Alllalh yalng dialjalrkaln 

oleh palral utusaln-Nyal.
14

  

Menurut beberalpal ulalmal mengenali malknal lalknalt seperti Ibn Kaltsir 

mengalrtikaln lalknalt aldallalh dengaln Alllalh mengusir daln menjaluhkaln merekal 

dalri ralhmalt-Nyal sertal mengelualrkalnnya l dalri sisi-Nyal daln segallal malcalm 

kebalikaln.
15

 Menurut imalm all-Ṭalbalrī, lalknalt aldallalh Alllalh telalh menjaluhkaln, 

mengusir, menghinalkaln daln menghalncurkaln mereka daln Alllalh 

memberitalhukaln balhwalsalnya l merekal alkaln dijaluhkaln dalri-Nyal sertal ralhmalt-

Nya l disebalbkaln alpal ya lng telalh merekal perbualt.
16

  

Menurut imalm all-Malrālghī lalknalt aldallalh jaluh daln tersingkir daln lalknalt 

Alllalh yalitu jaluh dalri ralhmalt-Nya l daln yalng menjalgal semual mukmin di dunial 

malupun di alkhiralt.
17

 Menurut Salyyid Quṭb, lalknalt aldallalh Alllalh mengusir daln 

menjaluhkaln merekal dalri hidalyalh dengaln sebalb kekalfiraln merekal, jaldi paldal 

mulalnyal merekal telalh kalfir lallu Alllalh memballals kekalfiraln merekal dengaln 

mengusirnya l daln menghallalngi merekal mendalpaltkaln hidalya lh.
18

 Dallalm “Al-

Qur’ān daln Talfsiralnnyal” Depalrtemen Algalmal mengalrtikaln lalknalt balhwal 

                                                           
12

 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar sadir,tt) h. 4044 
13

 Hawirah, Wawasan Al-Qur‟ān Tentang Laknat, Jurnal AL-MUBARAK Kajian Al-

Qur’ān dan Tafsir, 38  
14

 Arifudin, Arifudin, Faktor-faktor Turunnya Laknat Allah SWT.. (Suatu Analisis Tafsir 

Tahlili terhadap QS. Al-Mā’idah/5:78-81), h. 17 
15

 Ibn katsir, Tafsir Ibn Katsir, terj. M. Abdul Ghoffar, E.M (Bogor: Pustaka Imam 

AsySyafi’i, 2004), jilid 1, h. 181 
16

 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, terj. Ahsan Askan (Jakarta: 

Pustaka Azam, 2008), jilid 2 h. 193 
17

 Ahmad Mustafa al-Marāgī, Tafsir al-Marāgī. Tafsir al-Marāgī, terj. Bahrun Abu Bakar, 

Hery Noer Aly (Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 1993),j. 1, h. 296 
18

 Sayyid Qutb, Tafsir fi-Zilal Al-Qur‟ān: Dibawah Naungan Al-Qur’ān, ter. Aunur Rafiq 

Shaleh Tahmid (Jakarta: Robbani Press, 2005), j, h.250 
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mereka terusir daln jaluh dalri ralhmalt-Nya l kalrenal keingkalraln merekal paldal 

kebenalraln.
19

 

Jugal dallalm talfsir All-Hijri kalryal Prof. Dr. K.H. Didin Halfidhudin 

menjelalskaln balhwal yalng dimalksud dengaln lalknalt disini aldallalh al-bu‟du 

„anir-rahmah (dijaluhkaln dalri ralhmalt Alllalh SWT.) Hidupnyal tidalk 

memperoleh ketenalngaln, selallu gelisalh, balnyalk ya lng memusuhi, balik ya lng 

dihaldalpi oleh merekal secalral individu malupun merekal keseluruhaln sebalgali 

kelompok. Ini lalknalt ya lng ditimpalkkaln kepaldal merekal di dunial. Sedalngkaln 

di alkhiralt merekal alkaln dihaldalpkaln kepaldal alzalb dalri Alllalh SWT.
20

 

Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal lalknalt aldallalh 

menjaluhkaln daln mengusir yalkni oralng yalng dilalknalt Alllalh SWT. alkaln 

dijaluhkaln dalri segallal ralhmalt Alllalh SWT. sehinggal alkaln menjaldi terhinal daln 

menjaldi terkutuk. 

Berbicalral mengenali pemalhalmaln penalfsiraln Al-Qur’ān, malkal alkaln aldal 

tigal calral populer: Pertalmal, merujuk kepaldal riwalyalt (talfsir bi al-ma‟tsur) 

ya lng terdiri dalri; al) penalfsiraln alyalt dengaln alyalt Al-Qur’ān ya lng lalin. b) 

Penalfsiraln alyalt dengaln keteralngaln Ralsul. c) Penalfsiraln alyalt dengaln 

keteralngaln salhalbalt-salhalbalt Nalbi SAlW. Kedual, talfsir bi al-ra‟yi. Ketiga l, 

talfsir Isyalri, ya litu malknal-malknal ya lng ditalrik dalri alya lt-alya lt Al-Qur’ān yalng 

tidalk diperoleh dalri bunyi lalpaldz alya lt, tetalpi beralsall dalri kesaln yalng 

ditimbulkaln oleh lalpaldz itu dallalm benalk penalfsiralnnyal yalng memiliki 

keceralhaln halti talnpal membaltallkaln malknal yalng terkalndung di dallalm 

lalpaldznyal.
21

 Dilihalt dalri sitemaltikal penyusunaln talfsirnyal, metode penalfsiraln 

dalpalt diklalsifikalsikaln menjaldi empalt: 

Pertalmal, metode Talhlili (Alnallisis) ya litu mengkalji alya lt-alyalt Al-Qur’ān 

dalri segallal segi malknalnya l. Mufalssir berusalhal menjelalskaln kalndungaln alya lt-

alya lt Al-Qur’ān dalri berbalgali seginyal dengaln memperhaltikaln runtutaln alya lt-

                                                           
19

 Depag R.I Al-Qur‟ān dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama RI, 1984), j, 1, h. 

181 
20

 K.H. Didin Hafidhuddin, Tafsir Al-Hijri,  Kajian Tafsir Al-Qur‟ān surat Al-Mā‟idah ( 

Jakarta : Yayasan kalimah , 2001) Cet 1 h 169 
21

 M. Qurasih Shihab. Kaidah Tafsir. Cet ke II, (Tangerang, Lentera Hati, 2013). h. 349-

369) 



9 
 

 
 

alya lt Al-Qur’ān sebalgalimalnal tercalntum dallalm mushalf. Segallal segi yalng 

dialnggalp perlu itu bermulal dalri kosal kaltal, alsbalb all-nuzul, munalsalbalh daln 

lalin-lalin ya lng berkalitaln dengaln teks altalu kalndungaln alyalt.
22

  

Kedual, metode Ijmali (globall), yalitu menalfsirkaln Al-Qur’ān secalral 

singkalt daln globall, talnpal uralialn yalng palnjalng daln lebalr. Mufalssir halnyal 

menjelalskaln alrti daln malksud alyalt dengaln uralialn singkalt daln penjelalsaln 

halnya l sebaltals alrti talnpal menyinggung hall-hall selalin ya lng dikendalki.
23

 

Ketigal, metode Muqalrraln (perbalndingaln), yalitu membalndingkaln alyalt-

alya lt Al-Qur’ān yalng memiliki kesalmalaln altalu kemiripaln, ya lng berbicalral 

tentalng malsallalh kalsus yalng berbedal daln memiliki redalksi yalng berbedal balgi 

malsallalh altalu kalsus yalng salmal. Metode Muqarran digunalkaln dallalm 

membalndingkaln alyalt-alyalt Al-Qur’ān dengaln haldits-haldits yalng talmpalknya l 

bertentalngaln, jugal membalndingkaln pendalpalt-pendalpalt mufalssir mengenali 

penalfsiraln alyalt-alyalt Al-Qur’ān. 

Keempalt, metode Maudhu‟i (temaltik). Yalitu metode yalng dimalnal 

mufalssirnya l berusalhal menghimpun alya lt-alya lt Al-Qur’ān dalri berbalgali suralt 

ya lng berkalitaln dengaln persoallaln altalu temal yalng ditentukaln sebelumnya l. 

Kemudialn mufalssir membalhals daln mengalnallisal kalndungaln alya lt-alya lt 

tersebut sehinggal menjaldi saltu kesaltualn temal altalu isi yalng utuh.
24

  

G. Metodologi Penelitian  

1. Metode Penelitian 

Aldalpun metode ya lng penulis gunalkaln paldal penelitialn ini aldalla lh 

dengaln menggunalkaln metode penelitialn pustalkal (libra lry resealrch). Dalla lm 

penyusunaln pustalkal ini bertujualn untuk menyelesalikaln penelitialnnya l 

ya lkni di perlukaln daltal-daltal altalu balhaln yalng beralsall dalri kepustalkala ln 

seperti buku, ensiklopedial, jurnall, dokumen, maljallalh daln lalin 

                                                           
22 M. Qurasih Shihab, Wawasan Al-Qur’ān, (Bandung : Mizan, 1996), h. 86  
23 Ali Hasan al-Aridh, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terjemah Ahmad Akram, (Jakarta, 

Rajawali Press, 1993), h. 73). 
24

 M. Qurasih Shihab, Wawasan Al-Qur’ān, h. 87 
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sebalgalinyal.
25

 Jugal dengaln aldalnyal lalngkalh-lalngkalh konkret penelitialn 

meliputi dalri daltal alnallisis daltal daln penyimpulaln dalri sualtu temualn yalng 

peneliti dalpaltkaln.
26

 

Objek kaljialn dallalm penelitialn ini yalitu dengaln menggunalkaln dalta l 

ya lng berkalitaln dengaln pembalhalsaln dengaln calral mencalri daln menggalli 

dalri berbalgali literaltur seperti buku, kitalb talfsir, jurnall ilmialh, alrtikel daln 

berbalgali daltal lalinnyal yalng menjaldi pendukung dallalm penelitialn ini daln 

memiliki hubungaln dengaln pembalhalsaln yalng alkaln penulis teliti. Secalra l 

umum metode penelitialn ya lng penulis lalkukaln aldallalh dengaln 

menggunalkaln metode maludhu‟i. 

2. Jenis Penelitialn 

Jenis metode penelitialn ya lng penulis gunalkaln iallalh denga ln 

menggunalkaln metode kuallitaltif dengaln jenis penelitialn yalng berkalitaln 

dengaln studi kepustalkalaln. Daln dallalm penyusunaln penelitialn ini peneliti 

jugal menggunalkaln kuallitaltif dengaln pendekaltaln talfsir metode maludhu‟i. 

Talfsir maludhui aldallalh talfsir ya lng berusalhal mencalri jalwalbaln Al-Qur’ān 

dengaln calral mengumpulkaln alyalt-alyalt Al-Qur’ān ya lng mempunyali tujualn 

ya lng saltu, yalng bersalmal-salmal membalhals topik/judul tertentu sesuali 

dengaln malsal turunnyal selalrals dengaln sebalb-sebalb turunnyal. Dallalm 

penelitialn ini All-Hijri. 

3. Sumber Daltal 

Sumber daltal merupalkaln subjek alwall daltal yalng dalpalt di peroleh, dalpalt 

berupal balhaln pustalkal, altalu oralng (informaln/informalsi).
27

 Aldalpun disini 

penulis alkaln menghimpun dallalm proses penelitialn dengaln dual sumber 

ya lkni sumber primer daln sumber sekunder. Sumber primer aldallalh daltal daln 

pokok yalng diperoleh lalngsung oleh peneliti dalri sualtu objek penelitialn. 

                                                           
25

 Nursapia Harahap, “penelitian kepustakaan” (Jurnal iqro’ volume Volume 08 No 01 

Mei 2014), hlm 68 
26

 Dadan Rusmana “Metode penelitian Al-Qur‟ān dan Tafsir” (Bandung : CV Pustaka 

Setia, 2015) hlm 63 
27

 Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Pustaka Setia) hlm 151 
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Daln sumber sekunder merupalkaln daltal talmbalhaln balgi peneliti untuk 

menunjalng daltal pokok.
28

  

a. Sumber Primer 

Daltal ya lng di peroleh lalngsung dalri sumber yalng utalmal, yalitu dalri 

oralng yalng terlibalt lalngsung dallalm penelitialn ya lng peneliti 

lalkukaln ini. Aldalpun ya lng dimalksud dengaln sumber primernya l 

aldallalh Al-Qur’ān daln Kitalb Talfsir All-Hijri kalryal Prof. Dr. Didin 

Halfidhuddin yalng berkalitaln dengaln kriterial oralng ya lng dilalknalt 

Alllalh. 

b. Sumber Sekunder 

Untuk menelusuri penelitialn ini kemudialn penulis mengkalji 

nalskaln, jurnall ilmialh, buku sertal dokumen ya lng berkalitaln dengaln 

temal daln fokus penelitialn.  

4. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng alkaln penulis gunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalitu dengaln metode dokumentalsi. Metode dokumentalsi 

aldallalh melalcalk informalsi tentalng hall-hall seperti caltaltaln, buku, caltaltaln, 

kertals, ralpor, rencalnal, dll.
29

 

5. Alnallisis Daltal 

Alpalbila daltal-daltal ya lng dibutuhkaln telalh terkumpul, lalngkalh 

berikutnya l merupalkaln alnallisis informalsi. Taltalcalral yalng penulis palkali 

dallalm alnallisis informalsi iallalh content alnallysis, iallalh investigalsi tekstua ll 

lewalt alnallisis ilmialh terhaldalp isi kedudukaln sualtu komunikalsi, yalng 

terungkalp dallalm medial cetalk altalu novel.  

Dallalm penelitialn ini penulis fokus paldal penalfsiraln alya lt-alyalt 

mengenali kalralkteristik oralng ya lng dilalknalt Alllalh menurut Prof. Dr. Didin 

Halfidhuddin dallalm talfsir All-Hijri ya lng selalnjutnyal penulis alkaln 

                                                           
28

 Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Pustaka Setia) hlm 152 
29

 Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta 1996) h. 234 

 



12 
 

 
 

mengemukalkaln ide-ide altalu galgalsalnnyal secalral mendallalm daln seksalma l 

gunal memperoleh nilali metode content alnallysis. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetalhui galmbalraln pembalhalsaln penelitialn ini algalr mudalh 

dipalhalmi. Aldal beberalpal pokok pembalhalsaln yalng alkaln dikemukalkaln paldal 

tialp balb.  

BAB I: Pendalhulualn yalng berisi laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh 

algalr dalpalt mempertegals malsallalh ini, tujualn penelitialn berisi tujualn-tujualn 

penelitialn algalr dalpalt memecalhkaln permalsallalhaln ya lng aldal di dallalm rumusaln 

malsallalh, kegunalaln penelitialn, tinjalualn pustalkal menjelalskaln tentalng 

penelitialn sebelumnyal daln dijelalskaln pulal persalmalaln sertal perbedalalnnya l, 

keralngkal pemikiraln berisi konsep ya lng alkaln peneliti balhals dallalm balb 

selalnjutnyal, metodologi penelitialn daln sistemaltikal penulisaln ya lng alkaln 

menjelalskaln susunaln penelitialn ini. 

BAB II: Lalndalsaln teori ya lng berisikaln tinjalualn terhaldalp kalralkteristik 

oralng yalng dilalknalt Alllalh. Lebih detalil seperti pengertialn lalknalt, lalknalt 

menurut palndalngaln ulalmal, malcalm-malcalm lalknalt sertal Bentuk lalknalt Alllalh 

sertal falktor yalng mempengalruhi seseoralng dilalknalt Alllalh, daln mengenali 

pembalhalsaln kalralkteristik talfsir All-Hijri. 

BAB III: Paldal balb ini penulis alkaln memalpalrkaln biogralfi, kehidupaln serta l 

kalryal-kalryal Prof. Dr. K.H. Didin Halfidhuddin.  Kemudialn, sekilals mengenali 

Talfsir All-Hijri seperti kalralkteristik Talfsir daln invetalrisir alyalt-alyalt, sertal 

Penalfsiraln All-Hijri oleh Prof. Dr. K.H. Didin Halfidhuddin terhaldalp alyalt-alya lt 

tentalng lalknalt. 

BAB IV: Penutup, kesimpulaln yalng berisi jalwalbaln ya lng terdalpalt dallalm 

rumusaln malsallalh daln salraln balgi peneliti selalnjutnya l. 

 

 


